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Abstrak
Perubahan iklim global memicu kemarau panjang dan curah hujan tinggi yang berdampak signifikan pada kerentanan ekosistem dan sistem pangan di Sumatera Selatan. Di Kabupaten Musi Banyuasin, kemarau panjang menyebabkan pH tanah menjadi lebih asam, sementara curah hujan ekstrem memicu banjir di sekitar aliran sungai. Di Kabupaten Banyuasin, kemarau memicu intrusi air laut yang meningkatkan salinitas air dan kemasaman tanah, sedangkan musim hujan menyebabkan banjir dan ketergenangan lahan. Tingginya potensi kebakaran lahan, penurunan kualitas tanah dan air, serta keterbatasan pengetahuan petani dalam pengelolaan lahan menjadi hambatan sistem kebun campur (agroforestri). Padahal, agroforestri berbasis Pertanian Cerdas Iklim (Climate-Smart Agriculture) berpotensi besar menopang ketahanan pangan lokal melalui diversifikasi komoditas pangan secara mandiri, sembari menjalankan fungsi mitigasi melalui penyerapan karbon serta fungsi adaptasi melalui konservasi tanah dan air. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran dan manfaat Kebun Belajar Agroforestri Cerdas Iklim dalam mendorong adopsi praktik pertanian cerdas iklim untuk ketahanan pangan, serta dampaknya terhadap resiliensi dan kapasitas adaptasi petani di tingkat tapak. Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif melalui survei rumah tangga, wawancara mendalam, observasi lapangan, serta penilaian kondisi vegetasi lahan dari 30 kebun belajar yang tersebar di Kabupaten Banyuasin dan Musi Banyuasin. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kebun Belajar Agroforestri Cerdas Iklim (KBACI) efektif menjadi sarana transfer pengetahuan yang mendorong perubahan perilaku budidaya petani. Melalui penerapan KBACI petani mampu menghemat biaya input produksi melalui penggunaan bahan organik, serta memberikan hasil jangka pendek dari tanaman sela. Secara ekologis, tutupan pohon yang mulai terbentuk berkontribusi pada perlindungan tanah dan potensi penyerapan karbon. Pendekatan yang digunakan pada KBACI dapat digunakan untuk perancangan penyuluhan agroforestri cerdas iklim untuk ketahanan pangan yang sesuai dengan kondisi setempat. 
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